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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional meliputi seluruh bidang kehidupan yaitu, di
bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, teknologi, maupun pembangunan di
bidang lainnya. Keberhasilan pembangunan nasional ditentukan terutama
oleh kualitas sumber daya manusianya, baik yang menjadi pengambil
keputusan, penentu kebijakan, pemikir perencana, maupun yang menjadi
para pelaksana di sektor terdepan dan para pelaku fungsi kontrol atas
kepengawasan pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa unsur
manusialah yang menjadi penggerak roda pembangunan.

Sumber daya manusia merupakan kunci utama keberhasilan
pembangunan, oleh sebab itu kualitas sumber daya manusia harus
ditingkatkan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
perkembangan pembangunan nasional.

Semua rencana dalam pembangunan nasional Indonesia dapat
dilaksanakan apabila memiliki Sumber Daya Manusia yang berkualitas,
yang diharapkan mampu  menghadapi  berbagai tantangan dan
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang serba cepat dan
kompleks, sehingga gerak langkah pembangunan dapat berjalan dengan
baik yang merupakan alat perwujudan cita-cita perjuangan masyarakat,

bangsa, dan negara. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia



maka upaya yang paling strategis adalah melalui pendidikan. Manusia
membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya, dengan pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab Il pasal 3 pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi anak didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Tempat yang paling strategis untuk menempa sebuah pendidikan
adalah  sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan jenjang pendidikan formal yang terdiri atas pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Setiap sekolah memiliki
tanggung jawab besar terhadap peningkatan mutu dan tata kelola pendidikan
sekolah yang baik. Agar proses pendidikan sekolah dapat berjalan dengan
baik tentunya diperlukan tenaga-tenaga pengajar yang berkualitas, memilki
loyalitas serta disiplin yang tinggi. Disiplin yang tinggi akan sangat
membantu dalam upaya pencapaian tujuan sedangkan untuk mewujudkan
suatu kondisi disiplin, maka diperlukan adanya seorang pemimpin.
Pemimpin tersebut merupakan seseorang yang dapat mempengaruhi,
mendorong, mengajak, mengarahkan orang atau kelompok agar dapat

membantu tercapainya suatu tujuan.

! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan, 2003), h.6.



Terkait dengan kepemimpinan, Allah SWT berfirman dalam Surah

Al- An’Am ayat 165:
Ssigl T VU U S G Y- DR S . i3t ,.;I: A5 R
;S.u\;u‘éesjm%JagaqdﬁMcﬁ)ngJY\uﬁ;eﬁgggﬂjAj

é“)))”iid\juhd\éy&‘)u\

Ayat ini menjelaskan bahwa hakikat diutusnya para Rasul sebenarnya
untuk memimpin umat dan mengeluarkannya dari kegelapan kepada cahaya
yang terang benderang. Makna hakiki kepemimpinan dalam Islam adalah
untuk mewujudkan khilafah dimuka bumi, demi terwujudnya kebaikan dan
reformasi.

Selain itu peran pemimpin juga sangat erat kaitannya dengan
kepemimpinan. Menurut Hasibuan kepemimpian adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan
bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi, dengan fungsi
perencenaan, pengorganisasian dan pengawasan agar tujuan organisasi
dapat dicapai. Tanpa kepemimpinan yang baik, hal-hal yang telah
ditetapkan dalam perencenaan dan pengorganisasian tentu tidak dapat
direalisasikan Oleh sebab itu sangat dibutuhkannya pemimpin yang benar-
benar cakap dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk
menjalankan sebuah manajemen yang baik yaitu proses kerja dengan dan
melalui (mendayagunakan) orang lain untuk mencapai tujuan organisasi
secara efisien.

Pemimpin yang dimaksud disini adalah kepala madrasah.
Menurut Wahjosumidjo dalam Vivi Rusmawati mengartikan bahwa:



Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Kepala madrasah memiliki peranan yang sangat penting diantaranya
sebagai Edukator yaitu, kepala madrasah bertugas untuk membimbing guru,
tenaga kependidikan, siswa, mengikuti perkembangan iptek dan memberi
teladan yang baik. Kepala madrasah sebagai Manejer, menyusun
perencenaan, mengkoordinasikan kegiatan, melakukan pengawasan,
melakukan evaluasi terhadap kegiatan,mengadakan rapat, mengambil
keputusan, mengatur pembelajaran, mengatur administrasi, tata usaha,
siswa, ketenagaan, sarana dan prasarana, keuangan. Kepala madrasah
sebagai Administrator, bertanggungjawab atas kelancaran segala pekerjaan
dan kegiatan administratif di sekolahnya. Kepala madrasah sebagai
Supervisor, mengamati, membina dan memperbaiki proses belajar mengajar
disekolah. Kepala madrasah sebagai Leader, mendorong sekolah dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Kepala madrasah
sebagai Motivator, memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi
kepada para tenaga kependidkan dalam berbagai tugas dan fungsinya
(EMASLIM).

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab diatur dalam Al-

Qur’an pada surah An-Nisa ayat 58 yang berbunyi:

2 Vivi Rusmawati, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan
Disiplin Kerja Guru pada SDN 018 Balikpapan”, dalam Jurnal Administrasi Negara, Vol. 1 No. 2,
2013, h.397.
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Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya. Pengertian amanat dalam ayat ini adalah sesuatu yang
dipercayakan kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Dalam pendidikan, amanat ini berarti kepala madrasah harus mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam memimpin madrasah
terutama dalam mencapai tujuan madrasah.

Kepala madrasah juga mempunyai lima tanggung jawab utama.
Pertama bertanggungjawab atas keselamatan, kesejahteraan, dan
perkembangan murid-murid yang ada di lingkungan sekolah. Kedua,
bertanggungjawab atas keberhasilan dan kesejahteraan profesi guru. Ketiga,
berkewajiban memberikan layanan sepenuhnya yang berharga bagi murid-
murid dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi
yang lain. Keempat, bertanggungjawab mendapatkan bantuan maksimal dari
semua institusi pembantu. Kelima, bertanggung jawab untuk
mempromosikan murid-murid terbaik melalui berbagai cara. Sebagai
pimpinan tertinggi dalam linkungan sekolah, kepala madrasah memiliki
tugas dan peran vital dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia
di dalamnya. Untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia yang
professional, kepala madrasah harus memiliki strategi jitu, meliputi ;

supervisi pendidikan, pendidikan dan pelatihan, pemberian motivasi secara



berkesinambungan, perubahan budaya kerja, agar kompetensi guru sebagai
elemen dasar pendidikan dapat terwujud dan berjalan baik. Agar proses
pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuannya,
maka diperlukan peran kepemimpinan Kepala madrasah dan tenaga-tenaga
pengajar yang memadai, berkualitas dan memiliki efektivitas kerja yang
tinggi, sehingga pada akhirnya proses belajar mengajar dapat terlaksana
dengan baik agar tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan, Kepala
madrasah memimpin tingkat satuan pendidikan yang harus bertanggung
jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya. Kepala
madrasah dituntut untuk memiliki berbagai kemampuan agar dapat
mengembangkan dan memajukan sekolahnya secara efektif, efisien,
mandiri, produktif dan akuntabel. maka dengan demikian sangatlah penting
peran kepemimpinan Kepala madrasah, yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Pendidikan Nasional No. 28 Tahun 2010 tentang penugasan
guru sebagai Kepala madrasah yaitu untuk memimpin dan mengelola
pendidikan di sekolah dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Namun peningkatan mutu pendidikan sampai saat ini masih banyak
diperbincangkan berbagai upaya pemerintah terus menerus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dilihat dari undang-undang dan
peraturan pemerintah mengindikasikan bahwa pemerintah sangat
memperhatikan tentang pentingnya mutu pembelajaran guna meningkatkan
mutu pendidikan. Usaha baik pemerintah tersebut perlu ditindak lanjuti oleh

seluruh institusi pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan



harapan untuk pendidikan yang berkualitas dan tujuan dapat dicapai. Untuk
mencapai tujuan tersebut salah satu cara efektif untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui peran kepala madrasah dan guru. Kepala madrasah dan
guru memiliki peran sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan, karena
kepala madrasah dan guru secara langsung berinteraksi dengan peserta
didik. Terutama seorang guru, guru merupakan salah satu faktor penentu
tinggi rendahnya hasil mutu pendidikan dan mempunyai posisi strategis,
maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan  perlu memberikan
perhatian besar kepada pengembangan profesionalisme guru.

Proses pengembangan profesionalisme guru perlu dilakukan secara
berkesinambungan dan tidak boleh berhenti. Pengembangan tersebut bisa
dilakukan dengan mengadakan kegiatan ilmiah yang dapat mengembangkan
potensi guru misalnya melalui seminar, pelatihan, workshop dan lainnya
sehingga menjadikan guru kearah profesional yang mempunyai
kemamampuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, pada
nantinya peningkatan mutu pendidikan akan terwujud dan menjadi
kenyataan. Oleh karena itu sangatlah berpengaruh pada kinerja atau
kemampuan profesional yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan
pembelajaran. Guru yang profesional akan tercermin dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik yang ditandai dengan kemampuannya mengelola
pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab sosial yang dapat diwujudkan
melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tak

terpisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan untuk



berinteraksi secara baik dengan peserta didik. Sebagai guru juga dituntut
untuk memiliki kinerja yang baik dalam pembelajaran agar tujuan
pendidikan tercapai. Kinerja guru adalah wujud perilaku atau hasil kerja
dalam  melaksanakan  pembelajaran mulai dari  merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi serta menilai hasil belajar peserta didik.
Guru yang memiliki Kkinerja atau kemampuan profesional yang baik
diharapkan dapat memberikan hasil yang baik terhadap proses pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan berdampak pada prestasi
peserta didik.

Namun demikian, untuk menciptakan kondisi tersebut nampaknya
masih memerlukan proses pengembangan profesionalisme oleh kepala
madrasah. hal tersebut bisa dilihat dari beberapa faktor yang mengakibatkan
rendahnya profesionalisme antara lain disebabkan oleh, 1) Masih banyaknya
guru kurang menekuni profesinya secara utuh. Hal tersebut disebabkan oleh
sebagian guru yang belajar diluar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk meningkatkan diri,
baik membaca, menulis, apalagi membuka internet. 2) Kurangnya motivasi
guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak di tuntut untuk
meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi.

Oleh karena itu melihat kondisi yang ada pengembangan
prefesionalisme guru tidak lepas dari peranan Kepala madrasah yaitu
bagaimana pengembangan kualitas pengelola suatu pendidikan untuk dapat

mengelola sekolah dengan baik sehingga mewujudkan apa yang telah



menjadi salah satu prioritas pembangunan yaitu mengembangkan

profesinalisme Guru.

Adapun beberapa prinsip yang dapat diterapkan oleh kepala
madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru sebagaimana yang
disebut oleh E. Mulyasa adalah sebagai berikut:

1. Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang
dilakukan menarik dan menyenangkan.

2. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada
para tenaga kependidikan sehingga mereka mengetahui tujuannya
bekerja dan para tenaga kependidikan juga harus dilibatkan dalam
penyusunan tujuan tersebut.

3. Para tenaga kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil dari
setiap pekerjaannya.

4. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu
hukuman juga perlu dilakukan agar terciptanya lingkungan sekolah
yang disiplin dan kondusif.

5. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan, dari
memenuhi kebutuhan kondisi fisiknya. Memberikan rasa aman,
menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu memperhatikan.®

Dari observasi awal permasalahan yang muncul tentang kinerja kepala
madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru masih ada beberapa

guru yang memiliki banyak tugas tambahan, sehingga tugas utama menjadi

¥ E. Mulyasa, Menjadi Kepala madrasah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), h.121-122.
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terganggu, masih ada guru yang belum menguasai IT, masih ada beberapa
guru yang belum memenuhi standar kompetensinya sebagai guru.
Berdasarkan uraian diatas Kinerja Kepala madrasah dalam
mengembangkan profesionalitas guru sangat diperlukan. Dengan uraian
tersebut maka penulis tertarik untuk memilih judul: “Kinerja Kepala
Madrasah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Banjarmasin”.

Definisi Operasional
1. Kinerja Kepala Madrasah

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu.

Kepala madrasah termasuk pemimpin formal dalam lembaga
pendidikan. Diartikan sebagai kepala madrasah, karena kepala madrasah
adalah pejabat tertinggi dimadrasah. Kepala madrasah merupakan
penanggung jawab utama secara struktural dan administratif di madrasah.
Oleh karena itu ia memiliki staf atau pejabat yang berada di bawah
kepemimpinannya.

Kinerja kepala madrasah yaitu prestasi kerja atau hasil kerja yang
dicapai oleh kepala madrasah dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi

dan tanggung jawabnya. Kinerja kepala madrasah bisa dikatakan baik,
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jika target atau tujuan madrasah dapat tercapai. Semua ini didukung oleh
kompetensi, sikap, motivasi dari semua warga madrasah yang meliputi
kepala madrasah, para guru, pegawai tata usaha, para siswa, komite
sekolah, tata usaha, dan para pemangku kepentingan lainnya. Semuanya
bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga menghasilkan
prestasi.

Jadi, yang dimaksud dengan kinerja kepala madrasah disini ialah
hasil yang dicapai oleh kepala madrasah dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya.

. Pengembangan

Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan
teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui
pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk
menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi peserta
didik.’

Jadi, yang dimaksud pengembangan dalam judul skripsi ini adalah

proses dalam meningkatkan potensi yang ada menjadi lebih baik lagi.

* Abdul Majid, Perencaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.24.
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3. Profesionalitas Guru

Professional adalah orang yang melakukan sesuatu dengan
memperoleh pembayaran, sedangkan yang lain tanpa pembayaran.
Artinya Profesionalisme adalah suatu suatu terminologi yang
menjelaskan bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleh
seseorang yang mempunyai keahlian dalam bidang atau profesinya.
Seseorang akan menjadi profesional bila ia memiliki pengetahuan dan
keterampilan bekerja dalam bidangnya.

Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam Bahasa
Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

Profesionalisme guru merupakan tugas mengajar yang merupakan
profesi moral. Di samping harus memiliki kedalaman ilmu pengetahuan,
guru mesti seorang yang bertakwa dan berakhlak atau berkelakuan baik.
Perilaku guru juga merupakan dari profesionalisme dari guru itu sendiri
karena secara langsung atau tidak langsung pengaruh terhadap motivasi
belajar siswa, baik yang positif maupun yang negative.

Jadi, yang dimaksud dengan Kinerja Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Profesionalitas Guru pada penelitian ini ialah
bagaimana upaya kepala marasah untuk selalu meningkatkan dan

mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh guru, yang bertujuan
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agar kualitas keprofesionalan mereka dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab dapat tercapai secara efektif dan efesien.

4. Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin
Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin adalah jenjang pendidikan
formal setara dengan sekolah menengah atas, yang pengelolannya
dilakukan oleh Kementerian Agama. Pendidikan Madrasah Aliyah
Negeri ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas X sampai kelas

XII.

Fokus Penelitian
Dari uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini akan
memfokuskan pada pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Kkinerja kepala madrasah dalam mengembangkan
profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat Kinerja
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin?
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Tujuan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan
profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat Kkinerja kepala madrasah dalam mengembangkan

profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin.

Alasan Memilih Judul

1. Karena jabatan kepala madrasah merupakan tugas yang tidak mudah,
maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti kinerja kepala madrasah
dalam mengembangkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri
1 Banjarmasin.

2. Pada dasarnya kepala madrasah selalu berperan penuh dalam
mengembangkan profesionalitas para guru agar menjadi pendidik yang
profesional, disini penulis ingin mengetahui sejauh mana kinerja kepala
madrasah dalam mengembangkan profesionalitas guru dengan tugasnya
sebagai kepala madrasah agar keduanya dapat berjalan secara maksimal.

3. Karena dengan usaha yang dilakukan kepala madrasah, tentunya akan
memberikan kemudahan bagi para guru-guru untuk mengembangkan
dirinya, sehingga keberhasilan dalam meningkatkan mutu madrasah akan

mudah dicapai.
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F.  Signifikansi Penelitian
1. Signifikansi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
kepemimpinan dan manajemen pendidikan dan menambah informasi dan
wawasan tentang kinerja kepala madrasah dalam mengembangkan
profesionalitas guru.
2. Signifikansi Praktis

a. Bagi kepala madrasah penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menetapkan suatu kebijakan dalam rangka
mengembangkan profesionalitas guru yang sekaligus untuk mencapai
hasil-hasil yang optimal dalam pelaksanaan program pendidikan dan
pengajaran.

b. Bagi guru dan sekolah yang bersangkutan dapat dijadikan umpan
balik untuk menilai profesional yang dimiliki guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Di samping itu dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk meningkatkan profesional yang telah dimiliki guru-guru.

c. Bagi peneliti yang akan datang hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan kajian penunjang dan bahan pengembang perangcangan

penelitian dalam meneliti hal-hal yang berkaitn dengan topik di atas.
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Penelitian Terdahulu

Setelah penulis melakukan penelitian, maka sepengetahuan penulis

telah ada hasil penelitian yang sebelumnya senada dengan penulis, yaitu

skripsi:

1.

Mohammad Zohanda Fahmi, Tahun 2017, dengan judul “Upaya
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat”. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan ‘field research”, dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan study dokumentasi. Dari hasil
penelitian ini mengungkapkan tiga temuan vyaitu : (1) Untuk
Mengetahui  Upaya Kepala Sekolah dalam  Meningkatkan
Profesioanalisme Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, (2)
Untuk Mengetahui Langkah-langkah Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Stabat, (3) Untuk Mengetahui Kendala-kendala Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Stabat.

Irsan Abu Bakar, Tahun 2010, dengan judul “Peran Kepala Sekolah
sebagai Motivator dalam Peningkatan Profesionalisme Guru di MTS
Negeri Yogyakarta Il. Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data yaitu: wawancara, dokumentasi,
analilsis data, kuisioner dan trianggulasi. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa: 1) peran kepala madasah dalam meningkatkan
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profesionalisme guru ditempuh dengan beberapa cara VYaitu
penyelenggaraan pelatihan, pembinaan perilaku kerja, kesempatan
untuk mengembangkan Kkarir, dan sertifikasi. dan 2) implementasi
kepala madrasah sebagai motivator bagi guru MTs.N Yogyakarta Il
telah terlaksana secara optimal yaitu dengan memenuhi kebutuhan
fisiologikal, penghargaan, pengaturan lingkungan fisik (keselamatan),
pengaturan suasana kerja, kerjsama/berkelompok, dan nilai-nilai
spiritual.

Nurul Fatya Syafira, Tahun 2018, dengan judul “Kinerja Kepala
Sekolah  sebagai  Supervisor dalam Membina Peningkatan
Profesionalisme Guru di SMA Negeri 5 Binjai”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul
dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga temuan yaitu: (1)
Kinerja Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Membina
Peningkatan Profesionalisme Guru di SMAN 5 Binjai cukup baik, (2)
Teknik-teknik supervisi Kepala Sekolah yang digunakan Kepala
Sekolah  Sebagai  Supervisor dalam  Membina  Peningkatan
Profesionalisme Guru di SMAN 5 Binjai yaitu teknik individual dan
teknik kelompok, (3) Faktor Pendukung meliputi adanya program

supervisi yang telah disusun, motivasi, keinginan dari guru, sudah
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menjadi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah, sedangkan faktor
penghambatnya meliputi Perangkat pembelajaran yang belum siap, dan
lain sebagainya.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami penelitian ini, maka peneliti
menggunakan sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dan masing-
masing bab terdiri dari subbab yakni sebagai berikut:

Bab | berisikan pendahuluan yang meiputi: latar belakang masalah,
definisi operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih
judul, signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika
penulisan.

Bab Il berisikan landasan teori yang meliputi: Kinerja kepala
madrasah, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, guru, profesionalisme,
dan pengembangan profesionalitas guru.

Bab Il berisikan metode penelitian yang meliputi: Jenis dan
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV berisikan laporan hasil penelitian yang meliputi gambaran
singkat lokasi penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V berisikan penutup yang meliputi: simpulan dari hasil penelitian
dan saran-saran.

Daftar Pustaka.



